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Abstract: Learning in elementary schools will be enjoyable if using the media as a
learning aid so that the process of delivering material is easier and on target. One of
the learning media that teachers can use is powerpoint. The teacher’s ability to
maximize powerpoint is also a major factor in producing an attractive display for
students. An attractive appearance on power point can also support thematic
learning which is an integrated learning model that combines one concept in several
materials or lessons into one particular theme or topic of discussion so that there is
integration between knowledge, skills and values that allows students to actively
discover scientific concepts and principles. holistically, meaningfully and
authentically. The purpose of this study was to determine the ability and knowledge
of teachers in applying power point media. This type of research is descriptive
research with a qualitative approach. This research was conducted in several
elementary schools in Medan. Then the data collection techniques using observation,
interviews, and documentation. Based on the research results and discussion data, it
shows that power point learning media is effectively used in thematic learning in
elementary schools.

Abstrak: Pembelajaran di sekolah dasar dasar dasar akan berjalan menyenangkan
jika menggunakan media sebagai alat bantu pembelajaran agar proses
penyampaian materi lebih mudah dan tepat sasaran. Salah satu media
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan guru adalah powerpoint. Kemampuan
guru dalam memaksimalkan powerpoint juga menjadi faktor utama agar
menghasilkan tampilan yang menarik bagi peserta didik. Tampilan yang menarik
pada powerpoint juga bisa menunjang pembelajaran tematik yang menjadi model
pembelajaran terpadu yang menggabungkan satu konsep dalam beberapa materi
atau pelajaran menjadi satu tema atau topik pembahasan tertentu sehingga terjadi
integrasi antara pengetahuan, keterampilan dan nilai yang memungkinkan peserta
didik aktif menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara holistik, bermakna
dan otentik. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kemampuan dan
pengetahuan guru dalam menerapkan media powerpoint. Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di beberapa Sekolah Dasar yang ada di Medan. Kemudian teknik
pengumpulan datanya dengan menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan menunjukan
bahwa media pembelajaran powerpoint efektif digunakan dalam pembelajaran
tematik di sekolah dasar dasar dasar.
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A. LATAR BELAKANG

Pada era globalisasi yang semakin berkembang pada saat ini, seluruh warga negara
Indonesia dituntut untuk bisa meningkatkan kemampuan dalam berbagai bidang sehingga bisa
ikut bersaing dengan negara lain. Hal ini dapat diwujudkan dengan mempersiapkan sumber daya
manusia yang berkualitas dengan cara dilatih sejak dini dengan berbagai upaya sehingga sesuai
dengan perkembangan zaman. Ketersediaan sumber daya alam yang melimpah dan beraneka
ragam tidak akan memberikan dampak besar terhadap kesejahteraan masyarakat apabila tidak
ada tenaga-tenaga ahli yang mampu mengolah sumber daya alam tersebut. Dengan adanya fakta
tersebut maka bangsa Indonesia dituntut untuk mampu meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, yang salah satunya adalah dengan cara meningkatkan mutu pendidikan dengan
mengembangkan teknologi pendidikan dan pembelajaran. (Ceha, dkk., 2016).

[Imu pengetahuan yang semakin berkembang dari masa ke masa. Perkembangan ilmu
pengetahuan ini mendukung untuk terciptanya teknologi-teknologi baru yang menandai adanya
kemajuan zaman. Perkembangan teknologi saat ini terus mengalami kemajuan yang sangat pesat
yang mempengaruhi segala aspek pada kehidupan manusia seperti pada bidang ekonomi, budaya,
politik, kesehatan, dan tidak terkecuali pada bidang pendidikan. Pada zaman globalisasi ini
kemajuan teknologi adalah suatu hal yang tidak bisa terhindarkan karena semakin maju ilmu
pengetahuan maka akan semakin maju pula teknologi yang ada. Perkembangan teknologi pada
dunia pendidikan mempunyai pengaruh penting dalam ilmu pengetahuan dimana dalam ilmu
pengetahuan para peserta didik di ajarkan tentang gejala dan fakta alam dan dengan adanya
teknologi ini manusia megunakan teknologi untuk menerapkan ilmu pengetahuan tersebut
(Rahadian, 2017). Teknologi membantu manusia untuk menciptakan sebuah inovasi yang dapat
membantu keseharian manusia sehari-hari dan mempermudah sebuah pekerjaan yang sangat
menguras tenaga.

Pemanfaatan teknologi dalam bidang pendidikan dibagi menjadi tiga yaitu sebagai media
pembelajaran, alat administratif, dan sumber belajar. Penggunaan teknologi sebagai media
pembelajaran dapat dimanfaatkan untuk menarik minat peserta didik dalam belajar sehingga
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, efektif dan efisien. Contohnya dengan menggunakan
goagle classroom, podcast, quizizz, game based learning, powerpoint, dll. Teknologi juga dapat
dimanfaatkan sebagai alat administratif yang digunakan sebagai perbaikan keefektifan
pengorganisasian lembaga pendidikan. Dengan menggunakan komputer, sebagai salah satu
produk teknologi digital, lembaga pendidikan dapat lebih mudah untuk mengelola data
administrasi, meliputi data peserta didik, data guru, maupun data sekolah itu sendiri.
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Teknologi digital dapat membantu guru untuk memproduksi bahan-bahan pelajaran dan
memungkinkan mereka untuk menghabiskan waktu dengan peserta didik. Dengan tersedianya
komputer, guru dapat menyusun rencana pembelajaran dan materi-materi yang dibutuhkan oleh
peserta didik untuk dipelajari. Selain itu, tersedianya internet juga memungkinkan peserta didik
untuk mengakses informasi dengan mudah dari sumber yang berbeda. Saat ini, dengan
menggunakan teknologi digital, peserta didik banyak mendapatkan kemudahan-kemudahan
dalam belajar. Contoh karena ketersediaannya e-book menjadi salah salah satu salah satu
kemudahan tersebut. (Lestari, 2018). Sehingga dalam proses kegiatan pembelajaran pemanfaatan
teknologi diharapkan dapat menjadi penunjang dan membantu para guru dan peserta didik.

Media bisa meningkatkan dan mengarahkan perhatian peserta didik sehingga bisa
menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya
serta kemampuan siswa untuk belajar sendiri sesuai dengan kemampuannya (Hikmah & Maskar,
2020). Powerpoint adalah salah satu media presentasi yang disajikan dengan tampilan multimedia
meliputi teks, audio, visual, video, animasi, dan lain sebagainya yang dirancang sedemikian rupa
sehingga dapat melakukan sebagaimana fungsinya sebagai media pembelajaran. Proses belajar
mengajar seringkali dihadapkan pada materi yang abstrak dan diluar pengalaman peserta didik
sehari-hari. Sehingga materi pelajaran menjadi sulit diajarkan oleh guru dan sulit dipahami
peserta didik. Dengan menggunakan media powerpoint maka proses belajar mengajar akan
semakin memudahkan bagi peserta didik dalam belajar sehingga dapat meningkatkan prestasi
belajarnya. Selain itu dengan digunakan media powerpoint akan mengurangi verbalisme, sehingga
materi yang disampaikan semakin jelas, dan pengajaran akan semakin menarik perhatian peserta
didik sehingga menimbulkan motivasi belajar peserta didik (Muthoharoh, 2019).

Kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan di kelas pada dasarnya merupakan proses
komunikasi interaksi antara guru dengan peserta didik. Sistem pembelajaran yang semakin
modern ini tak hanya menjadikan guru sebagai komunikator, namun peserta didik juga dapat
berperan sebagai komunikator atau pihak pemberi pesan. Guru bukan lagi menjadi satu-satunya
sumber belajar, tetapi peserta didik juga dapat mengeksplorasikan kemampuan diri untuk
menggali informasi dari berbagai sumber dan mengkomunikasikannya dalam proses
pembelajaran (Lubis, dkk, 2021). Sehingga akan terjadi komunikasi dua arah (two ways
communication) atau komunikasi banyak arah (multiways traffic communication).

Pembelajaran yang dilakukan di sekolah dasar dengan kedua model komunikasi tersebut
membutuhkan peran media pembelajaran guna meningkatkan efektivitas pencapaian tujuan atau
kompetensi. Salah satu cara yang bisa dilakukan guru untuk membuat kegiatan pembelajaran
menjadi menarik dan bermakna adalah dengan memilih media pembelajaran yang tepat dan
kreatif. Peran media pembelajaran dapat berhasil apabila mampu merubah perilaku peserta didik
(behavior change) dan meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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Keberhasilan penggunaan media pembelajaran tersebut sangat bergantung pada
bagaimana media itu direncanakan dengan baik. Media juga akan menjadi efektif dan berhasil
digunakan dalam proses pembelajaran jika dilakukan analisis yang komprehensif dengan
memperhatikan berbagai aspek. Aspek-aspek tersebut diantaranya tujuan, kondisi peserta didik,
fasilitas pendukung, waktu yang tersedia dan kemampuan guru untuk menggunakannya dengan
tepat. Kegiatan pembelajaran di sekolah dasar sekarang ini menggunakan pembelajaran tematik
pada pelaksanaannya. Pembelajaran tematik adalah suatu kegiatan pembelajaran dengan
mengintegrasikan beberapa materi pelajaran dalam satu tema atau topik pembahasan (Ananda &
Fadhilaturrahmi, 2018). Pembelajaran tematik dijelaskan oleh Sutirjo dan Mamik Sri Istuti (dalam
Suryosubroto, 2009) merupakan satu usaha untuk mengintegrasikan pengetahuan, nilai,
keterampilan atau sikap pembelajaran serta pemikiran yang kreatif dengan menggunakan tema.
Prioritas pembelajaran tematik adalah terciptanya pembelajaran yang bersahabat,
menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik. Karakteristik pembelajaran tematik ada pada
peserta didik yang fleksibel, tidak ada pemisahan mata pelajaran dan dapat mengembangkan
bakat sesuai dengan minat peserta didik, menumbuhkembangkan kreativitas peserta didik, dan
juga kemampuan sosialnya. Prinsip-prinsip pembelajaran tematik dapat diklasifikasikan menjadi
rinsip penggalian tema, prinsip pengelolaan pembelajaran, prinsip evaluasi, dan prinsip reaksi
(Trianto, 2012).

B. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan filsafat postpositivisme yang
biasa digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah dan peneliti berperan sebagai
instrument kunci dan melakukan analisis suatu keadaan secara objektif atau berdasarkan fakta-
fakta yang tampak (Sugiyono, 2016). Jenis penelitian kualitatif yang digunakan pada penelitian ini
adalah penelitian desktiptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan suatu populasi, situasi, atau
fenomena secara akurat dan sistematis. Metode penelitian ini mengolah data dengan cara
menganalisa faktor-faktor yang berkaitan dengan objek penelitian dengan penyajian data secara
lebih mendalam terhadap objek penelitian. Metode penelitian kualitatif ini akan memudahkan
penulis untuk mengungkap kenyataan di lapangan mengenai sejauh mana keterampilan guru
dalam pemanfaatan powerpoint dalam pembelajaran tematik di sekolah dasar dasar dasar
sehingga pada akhirnya diperoleh temuan penelitian yang akurat.
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Penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi karena penelitian kualitatif berangkat
dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan
diberlakukan ke pipulasi tetapi ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang memiliki
kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif
bukan dinamakan sebagai responden melainkan sebagai narasumber atau informan, teman, dan
guru dalam penelitian. Sampel dalam penelitian kualitatif juga bukan disebut sebagai sampel
statistic melainkan sampel teoritis, karena tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menghasilkan
teori. Pada penelitian kualitatif, peneliti memasuki situasi sosial yang dapat berupa Lembaga
pendidikan tertentu, melakukan observasi dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang
tau mengenai situasi sosial tersebut. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru sekolah dasar
yang ada di daerah Deli Serdang, Medan. Terdapat tiga sekolah dasar yang dijadikan sebagai
tempat pada penelitian ini, yaitu SDN.

Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan dengan tiga tahapan yaitu: obervasi
partisipatif, wawancara, dan dokumentasi. Observasi partisipatf adalah ketika kegiatan observasi
diikuti oleh peneliti dalam melakukan apa yang dilakukan oleh narasumber namun tidak
sepenuhnya lengkap. Peneliti dalam mengumpulkan data ikut dalam kegiatan observasi
partisipatif dalam beberapa kegiatan namun tidak semuanya. Pada kegiatan wawancara
mendalam akan dilakukan percakapan untuk menggali informasi dari narasumber yang bertujaun
untuk menggali hal-hal yang perlu diketahui tentang orang, kejadian, pengetahuan, perasaan,
kegiatan, motivasi, dll. Kegiatan yang terakhir adalah dokumentasi sebagai pelengkap dari kegitan
sebelumnya agar penelitian lebih kredibel dan sebagai bukti bahwa penelitian ini benar-benar
telah dilaksanakan.

Tahapan-tahapan yang dilakukan selama proses analisis data pada penelitian ini adalah reduksi
data (data reduction), penyajian data (data display), dan verifikasi (conclusion drawning). Dalam
tahapan reduksi data (data reduction), kehadiran peneliti pada lokasi penelitian dan proses
pengambilan data yang lama dan melalui beberapa teknik akan mengakibatkan data yang
diperoleh terlalu banyak dan rumit. Sehingga diperlukan reduksi data (data reduction) untuk
memilih data yang benar-benar diperlukan dan relevan dengan fokus penelitian. Kegiatan
penyajian data (data display) pada penelitian kualitatif dilakukan dengan memuat teks yang
bersifat naratif. Tahapan yang terakhir yaitu verifikasi (conclusion drawning) atau yang disebut
dengan melakukan penarikan kesimpulan. Data-data yang telah diperoleh pada pelaksanaan
penelitian mulai dari observasi, wawancara, dan dokumentasi akan memudahkan peneliti untuk
menemukan kesimpulan dari focus penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Kesimpulan
sementara yang telah ditemukan oleh peneliti akan diverifikasi dengan cara mencari bukti-bukti
yang lebih valid dan konsisten sehingga kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang
kredibel.
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C.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas Kemampuan guru dalam pemanfaatan media
pembelajaran di kelas

D. SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai keterampilan guru dalam
pemanfaatan powerpoint pada pembelajaran tematik
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